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BAB V  

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Deformasi merupakan pergeseran bentuk atau benda las akibat dari 

penyusuran. Penyusutan akibat pengelasan tidak dapat dihindari pada benda 

atau logam yang disambung dengan las sebab proses pengelasan memerlukan 

pemanasan dengan temperature yang cukup tinggi. Deformasi yang 

digunakan pada divisi bodi dan rangka di PT. Laksana Bus Manufaktur sebesar 

3mm. Untuk material yang di las pada divisi ini tidak boleh melibihi 3 mm 

penyusutan atau deformasinya, jika melebihi maka ukuran tersebut tidak 

beraturan pada perusahaan dan harus di jadikan 3 mm pada pengelasan 

deformasinya. 

Berdasarkan hasil analisis deformasi yang terjadi pada rangka atap bus 

akibat proses pengelasan dengan dua variasi parameter (variasi A: 35A, 200V 

dan variasi B: 32A, 180V), dapat disimpulkan bahwa besar arus dan tegangan 

berpengaruh signifikan terhadap besarnya deformasi. Pada variasi A, yang 

menggunakan arus dan tegangan lebih tinggi, deformasi yang terjadi lebih 

besar dibandingkan dengan variasi B. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar panas yang dihasilkan selama proses pengelasan, semakin besar 

ekspansi termal yang terjadi pada material rangka, yang kemudian 

mengakibatkan penyusutan dan perubahan bentuk setelah pendinginan. 

Selain itu, pola deformasi pada kedua variasi juga menunjukkan 

perbedaan. Pada variasi A, deformasi terbesar terjadi pada bagian atas rangka 

(titik A), sedangkan pada variasi B, deformasi terbesar terjadi pada bagian 

bawah rangka (titik C). Perbedaan ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

distribusi panas, perbedaan struktur penopang, dan metode pendinginan yang 

terjadi selama proses pengelasan. Bagian atas cenderung mengalami ekspansi 

lebih besar ketika panas tinggi digunakan, sementara bagian bawah lebih 

rentan mengalami perubahan dimensi ketika panas yang digunakan lebih 

rendah.
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Dengan demikian, untuk mendapatkan hasil pengelasan yang optimal 

dan meminimalkan deformasi yang tidak diinginkan, pemilihan parameter 

pengelasan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi struktur rangka. 

Selain itu, penggunaan alat bantu seperti JIG sebagai referensi ukuran sangat 

penting untuk memastikan hasil pengelasan tetap presisi dan tidak mengalami 

distorsi yang berlebihan. 

 Saran 

Penulis menyarankan jika dilihat dari hasil dan pembahasan deformasi 

di atas maka PT. Laksana Bus Manufaktur, untuk mengurangi deformasi yang 

berlebihan, disarankan untuk menggunakan parameter arus dan tegangan 

yang optimal, sesuai dengan ketebalan dan jenis material rangka. Pemilihan 

parameter yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pemuaian yang berlebihan, 

sedangkan jika terlalu rendah, kualitas sambungan las dapat menurun. 

Pengelasan sebaiknya dilakukan secara bertahap dan merata untuk 

menghindari pemusatan panas di satu titik. Teknik pengelasan simetris atau 

metode backstep welding dapat diterapkan untuk mengurangi risiko distorsi 

akibat ekspansi dan penyusutan yang tidak merata.
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